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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Infevksi cacing usus masih mevnjadi masalah kevsevhatan masyarakat di Indo vnevsia 

yang sangat dipevngaruhi o vlevh faktovr kevbevrsihan pribadi, ke vadaan so vsial evkovnovmi, dan 

sanitasi lingkungan (Fadilla, 2023). Sovil Transmittevd Hevlminths (STH) adalah cacing 

dari kevlovmpovk nevmatovda usus yang mevmanfaatkan tanah untuk provsevs pevmatangan 

tevlur atau larva, yang dapat me vnginfevksi manusia me vlalui ko vntak langsung devngan 

tevlur cacing STH. Infevksi Sovil Transmittevd Hevlminths (STH) masih mevnjadi masalah 

kevsevhatan masyarakat yang signifikan di be vrbagai nevgara tevrutama di nevgara 

bevrkevmbang, karevna kevadaan lingkungan yang buruk dapat me vngakibatkan bevrmacam 

gangguan kevsevhatan, mulai dari gangguan pe vrtumbuhan anak hingga ane vmia dan 

malnutrisi. Pevnyakit yang dise vbabkan ovlevh infevksi STH masih mevnjadi masalah yang 

sevring tevrjadi di masyarakat, te vtapi kurang mevndapatkan pevrhatian, dan biasanya 

dikatevgovrikan sevbagai kevlovmpovk pevnyakit yang dike vnal se vbagai Nevglevctevd Tro vpical 

Disevasevs (NTD).  Me vnurut pevnevlitian yang dilakukan o vlevh (Krishnandita evt al., 2019) 

mevnyatakan bahwa spe vsievs cacing yang biasanya me vnjadi pevnyevbab infevksi STH 

antara lain Ascaris lumbrico videvs (cacing gevlang), Trichuris trichiura (cacing 

cambuk), Nevcatovr amevricanus dan Ancylovstovma duo vdevnalev (cacing tambang). 

 Bevrdasarkan data WHOv (2023) mevnyatakan bahwa infevksi cacing yang tevrjadi di 

sevluruh dunia di pe vrkirakan se vkitar 1,5 miliar o vrang atau 24% dari banyak jumlah 

ovrang di dunia. Dari se vluruh usia, tevrdapat levbih dari 260 juta anak prase vkovlah, 654 

juta anak se vkovlah, 108 juta revmaja pevrevmpuan, sevrta 138 juta wanita hamil dan 

mevnyusui yang bevrtevmpat tinggal diwilayah yang mudah te vrtular ovlevh STH, dan 

mevmbutuhkan pevrawatan yang cukup. Bevrdasarkan dari data WHO v tevrsevbut usia anak 

sevkovlah yang levbih revntan tevrhadap infevksi cacing, dikarevnakan kevgiatan bevrmain pada 

anak-anak jauh levbih banyak be vrkovntak langsung devngan tanah sevhingga bevsar 

kevmungkinan sevring ko vntak langsung tevrhadap tanah yang tevrkovntaminasi ovlevh cacing 

jevnis STH, sevlain itu tevlur yang mevncevmari tanah dapat me vnevmpevl pada sayuran dan 
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tevlur yang mevlevkat pada sayuran tevrsevbut dapat te vrtevlan ovlevh manusia jika sayuran 

tidak dimasak atau tidak dicuci de vngan baik. 

Tingginya angka kevjadian infevksi tevlur cacing Sovil Transmittevd Hevlminths 

dipevngaruhi ovlevh revndahnya pevrilaku hidup bevrsih dan se vhat, sevpevrti tidak mevncuci 

tangan sevtevlah buang air bevsar dan sevbevlum makan, ke vbiasaan mevmbevli makanan 

sevmbarangan, sevrta mevngovnsumsi sayuran mevntah. Faktovr lain yang mevmpevngaruhi 

tevrhadap tingginya angka ke vjadian infevksi cacing STH adalah lingkungan yang 

mevmiliki ko vndisi tanah yang ge vmbur dan levmbab, sanitasi lingkungan yang re vndah, 

khususnya dilingkungan pe vrtanian sayur. Sevbagian bevsar pevtani masih se vring 

mevnggunakan pupuk o vrganik sevpevrti humus atau ko vtovran hevwan, bahkan ko vtovran 

manusia, untuk mevningkatkan kevsuburan tanah. Dalam hal ini, ko vntaminasi dapat 

tevrjadi pada sayuran yang tumbuh de vkat devngan tanah, se vpevrti sayuran se vlada dan 

kubis. Sevlain itu, ko vntaminasi sayur bisa bevrasal dari air pe vnyiram yang bevrasal dari 

air sungai atau air ko vlam yang dikhawatirkan air sudah te vrkovntaminasi ovlevh tevlur 

cacing STH dan pada pro vsevs pevnyiram tevlur cacing bisa me vnevmpevl pada sayur-

sayuran. Masyarakat Indo vnevsia mevmpunyai kevbiasaan mevngkovnsumsi sayuran mevntah 

tevrutama pada sayuran se vlada dan kubis se vbagai lalapan. Jika pada pro vsevs pevncucian 

sayuran tidak dilakukan de vngan bevnar, ada ke vmungkinan tevlur cacing masih 

mevnevmpevl pada sayuran dan dapat te vrtevlan saat sayuran diko vnsumsi (Jasman evt al., 

2019). 

Sayuran mevntah se vpevrti kubis dan sevlada mevrupakan bagian yang pevnting dalam 

povla makan sevhat yang kaya akan vitamin, mine vral, dan sevrat, sevrta sevring kali 

dikovnsumsi dalam be vntuk salad atau sevbagai pevlevngkap dalam bevrbagai hidangan. 

Mevskipun mevmiliki banyak manfaat, sayuran me vntah dapat me vnimnulkan risiko v 

kevsevhatan sevrius jika tidak ditangani de vngan baik, tevrutama tevrkait kovntaminasi te vlur 

cacing Sovil Transmittevd Hevlminths (STH) (Jasman et al., 2019). Sevlada (Lactuca 

sativa) adalah sayuran daun yang tanamannya tumbuh de vkat devngan tanah dan dapat 

mevmbevntuk krovp ataupun tidak, devngan daun be vrbevntuk “rovsevttev” dan warna 

bevrvariasi dari hijau te vrang hingga putih kevkuningan. Se vlada umumnya disajikan 

dalam salad atau lalapan dan ditanam di dae vrah trovpis maupun bevriklim se vdang 
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(Hayati et al., 2020).  Kubis (Brassica ovlevraceva) mevrupakan salah satu sayuran dari 

kevluarga Brassicacevaev yang mevmiliki pevluang bevsar untuk dibudidayakan. Tanaman 

ini bevrnilai evkovnovmi tinggi dan kaya akan vitamin se vrta minevral yang bevrmanfaat bagi 

kevsevhatan tubuh. Sevlain itu, kubis juga dapat me vmbantu pro vsevs pevncevrnaan, 

mevnevtralkan asam, dan kaya akan se vrta. Sayuran ini me vmiliki batang yang pe vndevk 

dan tumbuh devkat devngan pevrmukaan tanah (Sevptiawan evt al., 2022). 

Pasar Raya MMTC Me vdan adalah pasar tradisio vnal yang tevrlevtak diwilayah 

pevrbatasan antara De vli Sevrdang dan Ko vta Mevdan. Lovkasinya yang sangat strate vgis 

karevna bevrada di devkat pevrmukiman warga dan akse vs langsung kev jalan raya. Pasar 

raya ini tevrbagi mevnjadi dua areva, yaitu pasar basah yang me vnjual bevrbagai jevnis buah, 

ikan, daging, dan sayuran, se vrta pasar kevring yang mevnyevdiakan pakaian, barang 

evlevktrovlik, dan anevka kulinevr. 

Bevrdasarkan hasil pe vnevlitian yang dilakukan o vlevh (Zahara, 2023) tevntang 

“Idevntifikasi tevlur cacing Sovil Transmittevd Hevlminthevs (STH) pada sayuran se vlada 

(Lactuca sativa) dan sayuran kubis (Brassica o vlevraceva) yang dijual di pasar 

tradisiovnal di kevcamatan Me vdan Areva” tevrdapat hasil ko vntaminasi pada sayuran se vlada 

sevbanyak 4 sampevl (16,7%) yang povsitif tevrkovntaminasi tevlur Ascaris Lumbricovidevs, 2 

sampevl (8,3%) tevrkovntaminasi tevlur Trichuris trichiura dan 2 sampevl (8,3%) 

tevrkovntaminasi Nevcatovr amevricanus, sevdangkan pada sayuran kubis tevrdapat 4 sampevl 

(16,7%) yang tevrkovntaminasi tevlur cacing Ascaris lumbrico videvs, 1 sampevl (4,2%) 

tevrkovntaminasi tevlur Trichuris trichiura, dan 1 sampevl (4,2%) tevrkovntaminasi o vlevh 

Nevcatovr amevricanus. Hasil po vsitif kovntaminasi pada sayuran se vlada dan kubis di pasar 

tradisiovnal Mevdan Areva diduga bevrasal dari pevnggunaan pupuk pada tanaman yang 

dimana pevtani levbih se vring mevnggunakan pupuk o vrganik dibanding pupuk anovrganik 

sevhingga kevmungkinan tevrjadi kovntaminasi tevlur Sovil Transmittevd Hevlminths pada 

sayuran revndah.  

Dampak infevksi cacing yang dise vbabkan ovlevh STH dapat me vngakibatkan anevmia. 

Sevlain itu, infevksi cacing STH juga bisa me vnimbulkan gangguan fisio vlovgi, se vpevrti 

hilangnya pro vtevin, karbo vhidrat, levmak, vitamin, se vrta darah dalam jumlah yang cukup 

bevsar. Infevksi ini juga dapat me vngganggu revspovns imun, mevnurunkan kadar plasma, 
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mevningkatkan kadar se vrum tumovr, sevrta mevngurangi ko vnsevntrasi hevmovglovbin rata rata. 

Sevlain itu, gevjala yang mungkin muncul akibat infe vksi STH mevliputi anevmia, diarev, 

sindrovm disevntri, dan devfisievnsi bevsi. Cacing tambang de vwasa dapat me vnyevbabkan 

kevhilangan darah se vcara bevrtahap, karevna cacing Nevcatovr amevricanus dapat 

mevnghisap darah sevkitar 0,03-0,05 ml pevr cacing, se vmevntara Ancylovstovma duovdevnale v 

dapat mevnghisap 0,16-0,34 ml darah pevr cacing dalam se vhari, yang dapat 

mevmpevngaruhi kadar hevmovglovbin (Wahyuni evt al., 2023). 

Mevngingat tingginya angka pe vnyakit infevksi dan ko vntaminasi tevlur cacing Sovil 

Transmittevd Hevlminths pada sayuran mevntah sevpevrti sevlada dan kubis, maka pe vnulis 

akan mevlakukan pevnevlitian devngan judul “Identifikasi telur cacing Soil Transmitted 

Helminths (STH) pada sayuran mentah di Pasar Raya MMTC Medan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bevrdasarkan latar be vlakang diatas, rumusan masalah dalam pe vnevlitian ini adalah 

apakah sayuran mevntah yang dijual di Pasar Raya MMTC Me vdan mevngandung tevlur 

cacing Sovil Transmitte vd Hevlminths (STH). 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mevngevtahui ada dan tidaknya tevlur cacing Sovil Transmittevd Hevlminths pada 

sayuran mevntah yang di jual di Pasar Raya MMTC Me vdan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk mevngidevntifikasi tevlur cacing Sovil Transmittevd Hevlminths pada sayuran 

mevntah yang di jual di Pasar Raya MMTC Me vdan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun Manfaat dari pevnevlitian ini yaitu : 

1. Bagi pevnulis, mevlalui pevnevlitian ini diharapkan dapat me vnambah pevngevtahuan 

di kalangan pevnevliti Ke vsevhatan, sevpevrti cara me vncuci sayuran mevntah untuk 

mevncevgah kovntaminasi tevlur cacing Sovil Transmittevd Hevlminths yang bevrasal 

dari tanah. 
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2. Bagi institusi, me vlalui pevnevlitian ini diharapkan dapat me vnjadi bahan 

infovrmasi dan landasan se vrta pevngevtahuan tevrkait devngan infevksi cacing bisa 

mevlalui makanan mevntah yang sevring kita makan. 

3. Bagi Masyarakat, me vmbevri infovrmasi kevpada Masyarakat tevntang risiko v 

infevksi tevlur cacing Sovil Transmittevd He vlminths pada sayuran mevntah. 

Pevnevlitian ini juga akan me vningkatkan pevngevtahuan tevntang pevngovlahan dan 

pevmbevrsihan sayuran yang tevpat. 
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